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|. PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Dinamika politik global dewasa ini menuntut diplomasi total dengan pelibatan
seluruh pemangku kepentingan termasuk parlemen untuk mencapai
kepentingan nasional sekaligus memenangkan persaingan global. Dalam hal
ini DPR Rl mendukung peran diplomasi yang dilakukan pemerintah melalui
diplomasi parlemen.

Dalam perannya sebagai aktor diplomasi, BKSAP DPR RI mengirim delegasi
mengikuti the 9" IPU Global Conference on Young Parliamentarians
(Konferensi Global Para Anggota Parlemen Muda IPU) di Hanoi, Vietnam
pada tanggal 14-18 September 2023. Konferensi ini telah berlangsung setiap
tahun sejak 2014 dan selalu diikuti oleh DPR-RI. Acara ini menyatukan
banyak anggota parlemen pria dan wanita yang berusia dibawah 45 tahun
untuk mengembangkan dan membantu mereka membangun solidaritas dan
jaringan, dan mempromosikan pendekatan pemuda yang terkoordinasi
terhadap isu-isu yang menjadi kepentingan bersama.

Tema yang diangkat pada sidang tahun ini adalah “the Role of Young People
in Promoting the Realization of Sustainable Development Goals via Digital
Transformation and Innovations”.

B. DASAR PENGIRIMAN DELEGASI
Partisipasi Delegasi BKSAP DPR RI menghadiri the Ninth Global Conference
on Young Parliamentarians pada tanggal 14 — 18 September 2023 di Hanoi,
Vietnam berdasarkan Surat Tugas Nomor : 49/KU.05.01/09/ST/KSOI/2023,
tanggal 04 September 2023.

C. TUJUAN PENGIRIMAN DELEGASI
Maksud dan tujuan partisipasi BKSAP DPR Rl menghadiri the Fifth 1PU
Global Conference of Young Parliamentarians ini adalah:
1) Untuk menyuarakan suara-suara anggota DPR RI muda dalam
memecahkan masalah lingkungan, pembangunan berkelanjutan, dan
generasi masa depan.
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2) Berbagi pengalaman dan pengetahuan dengan anggota parlemen
diseluruh dunia mengenai perlindungan lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan

3) Menguatkan diplomasi DPR RI di tingkat global

4) Mengefektifkan kanal-kanal komunikasi dan informasi bagi anggota DPR RI
tentang

5) perlindungan lingkungan, pembangunan berkelanjutan, dan generasi masa
depan
Menyuarakan kepentingan Indonesia tentang pemuda

D. SUSUNAN DELEGASI

q Gilang Dhielafararez A-179 Anggota BKSAP / F-PDI

’ Ketua Delegasi Perjuangan
Putu Supadma Rudana A-563 Anggota BKSAP / F-Demokrat
Anggota Delegasi

5 Paramitha Widya A-198 Anggota BKSAP / F-PDIP
’ Kusuma Anggota Delegasi

4 Dyah Roro Esti Widya A-322 Anggota BKSAP / F-GOLKAR
' Putri Anggota Delegasi

E. PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS
Sebagai persiapan menghadiri the Ninth Global Conference on Young
Parliamentarians pada tanggal 14 - 18 September 2023 di Hanoi,
Vietnam, Tenaga Ahli dan Sekretariat Biro KSAP mengolah materi sebagai
bahan rujukan dari berbagai masukan yang komprehensif.
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[I. LAPORAN SIDANG

A. SUSUNAN AGENDA SIDANG

09:00-18:00

Thursday, 14 September

Registration of delegates

14:00-16:30

Seminar: “Strengthening digital capacity for the youth: Case of
Viet Nam”Hosted by the Ho Chi Minh Communist Youth Union
Venue: Dien Hong Chamber, The Viet Nam National Assembly House

17:30-18:00

Opening of the exhibition on innovation and OCOP
products Venue: Banquet Hall (1st Floor), National
Convention Center (NCC)

18:30

07:30-17:15

Gala dinner hosted by Mr. Vuong Dinh Hue, President of Viet Nam
National AssemblyVenue: JW Marriott Hotel Hanoi

Friday, 15 September

Registration of delegates

09:00-10:30

Opening ceremony

Venue: Banquet Room (1st Floor), National Convention Center
Chairperson: Ms. Emma Tangi Muteka, MP, Namibia, Member of the
IPU Board of theForum of Young Parliamentarians

Master of Ceremonies: Ms. Thai Quynh Mai Dung, Member of the
Viet Nam NationalAssembly

Opening remarks

e H.E. Mr. Vuong Dinh Hue, President of the Viet Nam National
Assembly

e H.E. Mr. Vo Van Thuong, President of Viet Nam (video message)

e H.E. Mr. Duarte Pacheco, President of the IPU

e Hon. Mr. Dan Carden, Member of Parliament of the
United Kingdom andPresident of the IPU Board of the
Forum of Young Parliamentarians

e Hon. Mr. Martin Chungong, Secretary General of the IPU

e Hon. Mr. Nguyen Anh Tuan, President of the Young
Parliamentarians Group ofthe Viet Nam National Assembly

Keynote addresses: Implementation of the SDGs and
the role of digitaltransformation and innovation
e Ms. Trinh Thi Tu Anh, Member of the Viet Nam National Assembly
e Mr. Tomas Lamanauskas, Deputy Secretary-General of the ITU
(video message)

10:30-10:45

Group photo

10:45-11:00

Tea break

11:00-12:30

Session 1: Digital transformation
Venue: Banquet Room (1st Floor), National Convention Center

Chairperson: Mr. Lord Fakafanua, Speaker of Parliament, Tonga,
Member of the IPUBoard of the Forum of Young Parliamentarians
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Presentations by

e Mr. Pier Ferdinando Casini, Senator, Italy, Honorary President of the
IPU

e Ms. Cynthia Lopez Castro, MP, Mexico, President of the IPU
Forum of WomenParliamentarians

e Mr. Luu Ba Mac, Member of Viet Nam National Assembly

e Ms. Yetunde Bakare, Manager, YIAGA Africa

e Mr. Walter Cervini, MP, Uruguay (Video message - TBC)

e Young MP (TBC)

Presentations by panellists will be followed by a debate.

12:30-13:30

Lunch

Venue: Room 313 (3rd Floor), National Convention Center, reserved
for MPsVenue: Room 318 (3rd Floor), National Convention Center,
reserved for staff

13:30-14:30

Session 1: Digital transformation (continued)

Chairperson: Mr. Mohamed Anouar Bouchouit, MP, Algeria, Member of the
IPU Board ofthe Forum of Young Parliamentarians

Presentations by
¢ Ms. Cynthia Lopez Castro, MP, Mexico, President of the IPU
Forum of WomenParliamentarians
Young MP from Brazil (TBC)
Ms. Alice Muzana, MP, Rwanda (TBC)
Mr. Marius MatijoSaitis, MP, Lithuania
Mr. Brando Benifei, Member of the European Parliament (video
message — TBC)

Presentations by panellists will be followed by a debate and an
exchange of goodpractices.

14:30-15:00

Tea break

15:00-17:00

Session 2: Innovation and startups

Venue: Banquet Room (1st Floor), National Convention Center
Chairperson: Ms. Hasmik Hakobyan, MP, Armenia, Member of the IPU
Board of theForum of Young Parliamentarians

Presentations by

e Mr. Denis Naughten, MP, Ireland, Chairperson of the IPU
Working Group onScience and Technology

e Mr. Nguyen Thanh Trung, Founder, CEO, Sky Mavis

e Ms. Tingyu Yuan, Manager, HICOOL

e Mr. Beniam Gebrezghi, Specialist, Civil Society and Youth,
Governance andPeace Building Team, United Nations
Development Programme (UNDP)

e Representative from OECD (TBC)

Presentations by panellists will be followed by a debate and an exchange of
goodpractices.

Free Time
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Saturday, 16 September

09:00-10:30 | Session 3: Promoting respect for cultural diversity in support

of sustainabledevelopment.

Venue: Banquet Room (1st Floor), National Convention Center
Chairperson: Mr. Kamal Ait Mik, MP, Morocco, Member of the IPU Board
of the Forum ofYoung Parliamentarians

Presentations by

e Dr. Maurizio Bona, Former Advisor to the Director-General of
CERN, Professor atUniversity of Pavia, Italy

e Mr. Bui Hoai Son, Member of the Viet Nam National Assembly

¢ Representative from UNESCO (TBC)

¢ Representative from the United Nations Alliance of Civilizations

e Mr. Andy Williamson, Senior Researcher, Centre for
Innovation in Parliament,Inter-Parliamentary Union (video
message — TBC)

Presentations by panellists will be followed by a debate and an
exchange of goodpractices.

10:30-11:00 | Tea break

11:00-12:00 | Session 3: Promoting respect for cultural diversity in support
of sustainabledevelopment (continued)

Continuation of debate.

12:00-13:30 | Lunch

Venue: Room 313 (3rd Floor), National Convention Center,
reserved for MPsVenue: Room 318 (3rd Floor), National
Convention Center, reserved for staff

14:00-16:00 | Closing session

Venue: Banquet Hall (1st Floor), National Convention Center
Chairperson: Ms. Dyah Roro Esti, MP, Indonesia, Member of the
IPU Board of theForum of Young Parliamentarians

Presentation of Summary reports
of three sessions(Rapporteurs
appointed by the IPU)

Presentation and adoption of the Conference Statement The role of youth
in acceleratingthe achievement of the SDGs through digital
transformation and innovation.

e Ms. Ha Anh Phuong, Member of the Viet Nam National Assembly
e Mr. Dan Carden, Member of Parliament of the United Kingdom and
President ofthe IPU Board of the Forum of Young Parliamentarians
Closing speeches
e Mr. Duarte Pacheco, President of the Inter-Parliamentary Union
e Mr. Vuong Dinh Hue, President of the National Assembly of
Vietnam
19:30 Culture night
Venue: Main Meeting Hall (2nd Floor), National Convention Center

Sunday, 17 September

06:30-18:30 | Visit to Quang Ninh Province
and Ha Long Bay(Separate
detailed programme)
Evening Free time
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B. GAMBARAN UMUM SIDANG

Majelis Nasional Vietnam menjadi tuan rumah dari penyelenggaraan

Konferensi Global Kesembilan tentang Anggota Parlemen Muda / the Ninth

Global Conference on Young Parliamentarians pada tanggal 14 — 18

September 2023 di Hanoi, Vietnam. Konferensi tersebut mengangkat tema:

“The Role of Young People in Promoting the Realization of Sustainable

Development Goals via Digital Transformation and Innovations”. Konferensi

fokus pada tiga topik utama, yaitu:

1. Transformasi Digital
Diskusi mengenai transformasi digital membahas seputar perlunya
Perbaikan dan dukungan kelembagaan, kebijakan yang tepat dalam
percepatan transformasi digital dalam upaya memperkuat peluang
pembangunan berkelanjutan, Pertukaran pengalaman antar parlemen dari
berbagai negara dalam pembuatan undang-undang, pengawasan dan
peran anggota parlemen muda dalam rangka mendorong transformasi
digital dalam Revolusi Industri Keempat (IR ke-4), serta berbagi praktik
terbaik mengenai kemajuan yang dicapai sejauh ini dalam digitalisasi kerja
parlemen untuk pembangunan berkelanjutan.

2. Inovasi dan Start up

Pembahasan mengenai inovasi dan start up akan fokus pada
permasalahan terkait kebijakan dalam percepatan inovasi dan start up,
termasuk start-up generasi muda sebagai penggerak menuju
pembangunan inklusif dan berkelanjutan. Saling tukar pengalaman antar
parlemen negara-negara dalam pembuatan undang-undang, pengawasan
dan peran anggota parlemen muda dalam memberikan insentif terhadap
inovasi dan start-up, Berdiskusi tentang pengembangan Al yang akan
berperan dalam mendorong pemenuhan SDGs serta merekomendasikan
parlemen mengenai kebijakan dan solusi untuk membuat dan
menyempurnakan institusi, kebijakan untuk meminimalkan risiko terkait Al.
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3. Meningkatkan rasa hormat terhadap keragaman budaya untuk
mendukung agenda pembangunan berkelanjutan.
Sesi pertemuan mengedepankan peran parlemen dan anggota parlemen
muda dalam mendorong keberagaman budaya dalam konteks transformasi
teknologi dan globalisasi, yaitu: Kerja sama digital yang ditujukan untuk
meminimalisasi dampak tak terduga dari transformasi digital terhadap
privasi dan keamanan masyarakat, Mempresentasikan peran kebudayaan
dalam kebijakan pembangunan di tingkat nasional, regional dan
internasional. Serta membangun komitmen untuk melindungi dan mewakili
keragaman budaya; menciptakan lingkungan dan ekosistem kebudayaan.
Kemudian juga peran budaya dan keanekaragaman budaya dalam
pembangunan berkelanjutan.

C. KONTRIBUSI DELEGASI INDONESIA

1. Sesi |
Pada sesi pertama mengenai Transformasi Digital, Ketua Delegasi yaitu
Wakil Ketua BKSAP Gilang Dhielafararez dari Fraksi PDI-P
menyampaikan intervensi mengenai perkembangan tranformasi digital di
Indonesia. Sebagai salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi
digital paling pesat di Asia Tenggara, menurut laporan Bank Dunia,
diperkirakan pada tahun 2025, ekonomi digital Indonesia akan tumbuh
pada tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 19% dan berjumlah US$130
miliar.

Delegasi BKSAP DPR RI foto bersama di ruang sidang National
Convention Center (NCC) Hanoi, Vietnam. (Dok. BKSAP)
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Ekonomi digital Indonesia juga diperkirakan meningkat delapan kali lipat
dalam waktu kurang dari sepuluh tahun. Untuk menyikapi potensi tersebut,
Indonesia harus mengambil langkah-langkah untuk menjamin bahwa
seluruh warga negaranya, khususnya generasi muda dan mereka yang
tinggal di daerah pedesaan serta daerah terpencil, agar memiliki akses
terhadap berbagai teknologi dan layanan digital dan dapat memperoleh
manfaat darinya.

Gilang juga menyampaikan bahwa dengan jumlah penduduk sebesar
144,87 juta jiwa, yang merupakan 53,81% dari jumlah penduduk, generasi
muda akan memainkan peran penting dalam transformasi digital di
Indonesia. Menurutnya, generasi muda juga akan menjadi pusat
transformasi melalui berbagi “pengetahuan” digital kepada seluruh
masyarakat. Oleh sebab itu menurutnya, sangat penting bagi parlemen
untuk mendukung agenda transformasi digital.

Wakil Ketua BKSAP DPR RI Gilang Dhielafararez saat diwawancarai |

oleh salah satu media Vietnam. (Dok. BKSAP) 4

DPR RI telah memberikan dukungan legislasi untuk memperkuat ekonomi
digital yang bertujuan untuk meningkatkan infrastruktur digital, antara lain
melalui pengalokasian anggaran sebesar Rp19,703 triliun kepada
Kementerian Komunikasi dan Informatika untuk Pengembangan 4G Basis
Transceiver Station (BTS) di seluruh. Selanjutnya, untuk mendorong inklusi
digital, DPR RI telah mengesahkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Omnibus Law Cipta Kerja yang mengakomodasi upaya
pengembangan transisi digital dan ekonomi digital melalui perluasan
pembangunan infrastruktur broadband, pengaturan tarif untuk melindungi
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kepentingan masyarakat. dan persaingan usaha yang sehat serta
mendorong UMKM untuk bergabung dalam platform digital. Disamping itu,
ada juga UU No. 36/1999 tentang Telekomunikasi untuk meningkatkan
konektivitas digital di seluruh Indonesia dan mendorong kemajuan e-
commerce. DPR RI juga memainkan peran penting dalam pengawasan
untuk memastikan tata kelola yang baik dan transparan, sehingga program
pemerintah terkait transformasi digital dapat berjalan sesuai rencana.

2. Sesill

pada sesi kedua yang megambil tema mengenai Inovasi dan Startup,
Wakil Ketua BKSAP Gilang Dhielafararez sebagai Ketua Delegasi juga
menyampaikan bahwa sebagai pasar ekonomi digital terbesar di antara
negara-negara anggota ASEAN (AMS), Indonesia telah menunjukkan
pertumbuhan sebesar 414% dari tahun 2017 hingga 2021. Kekuatan
ekonomi digital Indonesia berasal dari tingginya laju penetrasi internet dan
tingginya tingkat penetrasi internet. populasi muda yang melek digital.
Startup sebagai bagian dari ekonomi digital, telah memainkan peran
penting dalam mendorong inovasi, mendorong persaingan, dan
membentuk kembali industri menjadi lebih baik. Investasi pada penelitian
dan inovasi juga sangat penting, sebagai langkah untuk mendorong inovasi
dan kewirausahaan.

CHUYEN
CHUYEN

SESSION1
DIGITAL TR

menyampaikan intervensi. (Dok. BKSAP)

Tangkapan layar saat Wakil Ketua BKSAP DPR RI Gilang Dhielafarcrezl

Wakil Ketua BKSAP itu juga menambahkan bahwa pesatnya
perkembangan dunia digital menuntut pemerintah lebih fleksibel dalam
menetapkan kebijakan. Untuk itu, Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kominfo) RI menerapkan regulasi dengan menyederhanakan proses
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pendaftaran usaha digital sebagai bentuk dukungan bagi perkembangan
ekonomi digital. Dukungan seperti ini sangat penting, yang mana salah
satunya dengan melakukan deregulasi dan juga memberikan pelatihan
pengembangan kapasitas agar mampu bersaing. Penerapan regulasi ini
sejalan dengan kebijakan negara yang pada intinya mengharapkan startup
dapat dikecualikan dari regulasi yang berlebihan sehingga ada kebebasan
bagi masyarakat untuk bereksperimen dan berinovasi.

delegasi parlemen yang turut hadir di sidang Young Parliamen
(Dok. BKSAP)

'Anggota BKSAP DPR RI Dyah Roro Esti (kanan) berbincang dengan

Melengkapi intervensi yang disampaikan oleh Anggota BKSAP dari
Fraksi Partai Golkar Dyah Roro Esti juga menyampaikan bahwa dalam
bidang inovasi, integrasi Al telah menjadi kebutuhan yang sangat
diperlukan. Mengingat bahwa sebenarnya Al dapat digunakan pada
berbagai sektor, mulai dari pertanian, kesehatan, keuangan, hingga
peningkatan sistem transportasi umum dalam mengurangi lalu lintas.
Namun, tantangan seperti privasi data harus menjadi perhatian utama
untuk memastikan penggunaan Al yang bertanggung jawab dan adil.

Dalam memitigasi risiko penggunaan Al, perlu diambil pendekatan yang
seimbang dan holistik. Oleh karena itu menurutnya Indonesia tidak ingin
menghambat kemajuan dan inovasi apa pun termasuk dalam
pengembangan digital dan Al. Namun, Indonesia juga tidak ingin kemajuan
tersebut dibiarkan begitu saja. Dampak negatif dari inovasi digital harus
diantisipasi dan fokusnya adalah pada perlindungan data individu. Oleh
karena itu, dijelaskannya bahwa DPR RI saat ini sedang membahas RUU
tentang Perlindungan Data dan mengamandemen RUU Informasi dan

o
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Transaksi Elektronik untuk melindungi terhadap potensi pelanggaran data
dan privasi individu yang disebabkan oleh kemajuan digital, termasuk Al.

3. Sesi lll

Sesi ketiga yang bertemakan Keragaman Budaya dalam rangka
mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, Wakil Ketua
BKSAP dari Fraksi Partai Demokrat yaitu Putu Supadma Rudana
menyampaikan dalam intervensinya bahwa sebagai negara yang secara
geografis dan budaya paling beragam di dunia, Indonesia, yang
merupakan rumah dari 17.000 pulau, 1.340 kelompok etnis yang berbeda,
serta 718 bahasa, telah sejak lama memasukkan nilai-nilai budaya
kedalam kebijakan pembangunan. Dengan demikian, memungkinkan
setiap daerah tumbuh subur dan maju sesuai dengan kearifan lokal dan
karakter budaya masing-masing. Sehingga, budaya tidak hanya dapat
dilestarikan, tetapi juga memainkan peran penting dalam pertumbuhan.

Politisi dari Bali itu juga menyampaikan bahwa keanekaragaman budaya
yang ada di Indonesia juga dijaga berdasarkan pasal 32 Undang-Undang
Dasar Negara yang mengatur bahwa Negara mengembangkan
kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan
menjamin kebebasan masyarakat untuk memelihara dan mengembangkan
nilai-nilai budayanya. Selanjutnya DPR RI juga mengesahkan Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan yang
mengakui dan menghormati keberagaman budaya Indonesia sebagai
landasan kebudayaan nasional. Undang-undang ini juga bertujuan untuk
menjaga, mengelola dan memperkuat keanekaragaman budaya Indonesia.

W ¥ Wakil Ketua BKSAP DPR RI Putu Supadma Rudana mengajukan diri
' untuk menyampaikan intervensi (Dok. BKSAP)
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la kemudian memberikan contoh bahwa di Bali misalnya, tujuh belas tujuan
Pembangunan Berkelanjutan telah lama menjadi bagian dari kearifan lokal
yang disebut “Tri Hita Karana”, yang menekankan perlunya menjaga
keseimbangan antara tiga aspek besar kehidupan; manusia, alam dan
Tuhan. Sepuluh tujuan pertama berhubungan dengan keharmonisan
masyarakat yang mengatasi permasalahan komunitas atau sosial seperti
kemiskinan, pendidikan dan kesehatan. Lima tujuan berikut berkaitan
dengan keselarasan dengan alam, mengatasi urbanisasi, perubahan iklim,
dan keanekaragaman hayati. Sedangkan dua tujuan terakhir berkaitan
dengan panggilan spiritual akan kekuatan batin dan keimanan guna
menjembatani perdamaian dan kolaborasi dalam dan lintas sektor dan
budaya. Intervensi yang disampaikan oleh Wakil Ketua BKSAP Putu
Supadma Rudana pada sesi ketiga ini mendapatkan apresiasi yang sangat
positif dari Delegasi negara-negara lain seperti Georgia, Kuba dan
Vietnam.

RLIAMENTARIANS
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Sidang Young Parliament. (Dok. BKSAP)

Anggota BKSAP DPR Rl Dyah Roro Esti memimpin salah satu sesiI

Pada sesi penutupan, anggota delegasi dari Fraksi Partai Golkar yaitu Dyah
Roro Esti tampil sebagai pemimpin sidang dengan sangat baik dan
mendapatkan ucapan selamat dari rekan-rekan sesama anggota parlemen
muda dari sejumlah negara.




4. Pertemuan Bilateral & Side Event AIPA

Di sela-sela Sidang the Ninth Global Conference on Young
Parliamentarians, Delegasi DPR RI juga melaksanakan sejumlah
pertemuan bilateral dengan Delegasi dari Ukraina dan Inggris. Disamping
itu Delegasi juga diundang untuk menghadiri acara makan malam oleh
Sekretariat AIPA. Acara yang dimaksudkan sebagai pertemuan informal
guna membahas tindak lanjut dari Sidang Umum AIPA ke-44 di Jakarta ini
dihadiri oleh Wakil Ketua BKSAP dari Fraksi PDI-P Gilang Dhielafararez
yang juga bertindak sebagai Ketua Delegasi dan Wakil Ketua BKSAP dari
Fraksi Partai Demokrat Putu Supadma Rudana.

Kedua pertemuan bilateral tersebut dihadiri oleh Wakil Ketua BKSAP dari
Fraksi PDI-P Gilang Dhielafararez yang juga bertindak sebagai Ketua
Delegasi, Wakil Ketua BKSAP dari Fraksi Partai Demokrat Putu Supadma
Rudana, serta anggota BKSAP dari Fraksi Partai Golkar Dyah Roro Esti
Widya Putri. Mewakili parlemen Inggris adalah Hon. Alicia Kearns dan Hon.
Zarah Sultana. Pada pertemuan dengan parlemen Inggris isu-isu yang
dibahas antara lain mengenai pentingnya diplomasi parlemen dalam
menjembatani komunikasi dan peningkatan pemahaman antara rakyat
kedua negara, serta perlunya peningkatan kerja sama perdagangan dan
alih teknologi untuk mendukung pengembangan energi baru-terbarukan di
Indonesia. Sedangkan pada pertemuan dengan Hon. Aluna Shkrum dari
Parlemen Ukraina, dibahas mengenai pentingnya untuk memulai dialog
yang melibatkan para pemangku kepentingan terkait pembangunan paska
perang di Ukraina. Kedua pertemuan ditutup dengan saling tukar
cinderamata antara delegasi dan foto bersama.

Inggris. (Dok. BKSAP)

Delegasi BKSAP mengadakan pertemuan bilateral dengan parlemen I

_ ,/;%The Ninth Global Conference
oPR-R/

™ on Young Parliamentarians



[Il.KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. KESIMPULAN

1. Keseluruhan sidang berjalan dengan lancar dan diskusi berjalan dengan
baik.

2. Kehadiran dan partisipasi delegasi pada sidang ini sangatlah penting
sebagai upaya peningkatan partisipasi generasi muda dalam parlemen.

3. DPR RI akan terus melakukan koordinasi dan kerjasama terkait program
kepemudaan baik itu yang diinisasi oleh IPU, maupun organisasi parlemen
lainnya, serta terus aktif dalam kegiatan-kegiatan baik nasional dan
internasional untuk meningkatkan kapasitas dan partisipasi generasi muda
di parlemen.
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IV.PENUTUP
A. ANGGARAN
Rangkaian kegiatan the Ninth Global Conference on Young Parliamentarians
pada tanggal 14 — 18 September 2023 di Hanoi, Vietnam dilaksanakan
dengan mata anggaran AEC.001.051.D.524211 sebesar Rp355.429.325 (Tiga
ratus lima puluh lima juta empat ratus dua puluh sembilan ribu tiga ratus dua
puluh lima rupiah)

B. LAMPIRAN DAN DOKUMENTASI
1. Bahan (Terlampir)
2. Dokumentasi foto (Link Dokumentasi)
3. Publikasi media
e BKSAP: Kebudayaan Nasional Indonesia Berkontribusi pada Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan
e Konferensi Anggota Parlemen Muda Sedunia, BKSAP Serukan Anak
Muda Dapat Nikmati Perkembangan Digital

C. KATA PENUTUP
Demikianlah pokok-pokok Laporan Kegiatan Delegasi BKSAP DPR RI
menghadiri sidang the Ninth Global Conference on Young Parliamentarians
pada tanggal 14 — 18 September 2023 di Hanoi, Vietham. Laporan ini disusun
sebagai bentuk pertanggungjawaban dan akuntabilitas kegiatan, serta dalam
rangka ketertiban kearsipan sebagai bahan referensi bagi kegiatan serupa
berikutnya. Semoga kegiatan ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Jakarta, Oktober 2023

Ketua Delegasi

Gilang Dhielafararez
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https://cloud.dpr.go.id/index.php/s/2AtpamkqnrHZNki
https://dpr.go.id/berita/detail/id/46577/t/BKSAP:%20Kebudayaan%20Nasional%20Indonesia%20Berkontribusi%20pada%20Tujuan%20Pembangunan%20Berkelanjutan
https://dpr.go.id/berita/detail/id/46577/t/BKSAP:%20Kebudayaan%20Nasional%20Indonesia%20Berkontribusi%20pada%20Tujuan%20Pembangunan%20Berkelanjutan
https://dpr.go.id/berita/detail/id/46578/t/Konferensi%20Anggota%20Parlemen%20Muda%20Sedunia,%20BKSAP%20Serukan%20Anak%20Muda%20Dapat%20Nikmati%20Perkembangan%20Digital
https://dpr.go.id/berita/detail/id/46578/t/Konferensi%20Anggota%20Parlemen%20Muda%20Sedunia,%20BKSAP%20Serukan%20Anak%20Muda%20Dapat%20Nikmati%20Perkembangan%20Digital
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